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KATA PENGANTAR 

  

Segala Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang maha 

Esa, karena Beliau telah melimpahkan rahmat dan Karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku pedoman yang berjudul  

Program kerja Institusi Penyelenggara Pelatihan Bidang Kesehatan di 

Rumah Sakit Mata Bali Mandara Provinsi Bali. 

Penyusunan buku program kerja ini bertujuan sebagai bahan 

acuan dan standar dalam melakukan program kerja Institusi 

Penyelenggara Pelatihan Bidang Kesehatan di_Rumah Sakit Mata Bali 

Mandara Provinsi Bali secara tepat dan aman serta pelaksanaannya 

sangat memperhatikan keselamatan pasien. Dalam penyusunan buku 

pedoman ini, penulis banyak mendapatkan bimbingan dari berbagai 

pihak terutama dari Kementerian Kesehatan dan semua pihak yang 

ikut membantu, untuk itu penulis mengucapkan banyak terima 

kasih. 

Dalam penyusunan program kerja ini, kami menyadari masih 

jauh dari kesempurnaan, untuk itu segala kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan. 

Akhir kata, semoga program kerja ini  dapat bermanfaat untuk 

mewujudkan pelayanan Institusi Penyelenggara Pelatihan Bidang 

Kesehatan yang optimal di Rumah Sakit Mata Bali Mandara Provinsi 

Bali. 

 

Terima kasih,

   

   

   Penyusun. 

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pengorganisasian Rumah Sakit harus dapat menggambarkan pembagian 

tugas, koordinasi kewenangan, fungsi dan tanggung jawab Staf di Rumah Sakit. 

Institusi Penyelenggara Pelatihan Bidang Kesehatan Rumah Sakit  adalah salah 

satu unit yang harus memiliki sistem pengorganisasian yang berfungsi untuk 

pembagian tugas, kewenangan serta tanggung jawab di bidang pelayanan 

kefarmasian dan penggunaan obat. Pengorganisasian Institusi Penyelenggara 

Pelatihan Bidang Kesehatan di Rumah Sakit Mata Bali Mandara Provinsi Bali di 

bawah pimpinan seorang Kepala Bidang Diklit dan Sarpras dan dibantu oleh Tim 

Kerja yang memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan kompeten secara profesional, tempat atau fasilitas penyelenggaraan yang 

bertanggungjawab atas seluruh pekerjaan serta pelayanan Pelatihan. 

Pengorganisasian Institusi Penyelenggara Pelatihan Bidang Kesehatan di Rumah 

Sakit Mata Bali Mandara mencakup Mengorganisasikan Pelatihan, Menciptakan 

Lingkungan Belajar yang Aman, Menyelenggarakan Pelatihan dan Mengevaluasi 

Pelaksanaan Pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

GAMBARAN UMUM  

 

Rumah Sakit Mata Bali Mandara Provinsi Bali berawal dari adanya Rumah 

Sakit Kusta/Rehabilitasi Medik Provinsi Bali sebagai salah satu Unit Pelayanan 

Teknis (UPT) dari Dinas Kesehatan provinsi Bali dan Rumah Sakit Kusta sudah 

ada sejak tahun 1957, dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat 

Bali yang menderita kusta. Dalam perkembangan di rumah sakit tidak hanya 

penyakit kusta saja yang dilayani tetapi justru muncul kasus penyakit lainnya 

seperti mata dan THT. Untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan secara 

optimal kepada masyarakat maka Dinas Kesehatan Provinsi Bali mendirikan UPT 

Balai Kesehatan Mata Masyarakat Provinsi Bali (UPT BKMM) khusus memberikan 

pelayanan kesehatan mata. Dengan adanya perubahan kelembagaan maka 

kedua UPT ini yaitu UPT Rumah Sakit Kusta dan UPT BKMM diubah menjadi satu 

kelembagaan yang disebut Badan Pelayanan Khusus Rumah Sakit Indera 

Masyarakat Provinsi Bali atau disebut BPRSI, berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2002 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 

Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2001 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja Perangkat Daerah BPRSI Provinsi Bali yang beralamat di Jalan Maruti 

Nomor 10, Denpasar dan diresmikan oleh Gubernur Bali pada tanggal 28 Februari 

2003. 

 Pasca terjadinya bom di Bali tahun 2002, maka pada tanggal 15 

Februari 2003 Perdana Menteri Australia setelah berkonsultasi dengan Presiden 

Republik Indonesia mengumumkan paket bantuan, untuk membantu sistem 

kesehatan di Bali sebagai kenangan abadi dalam mengenang yang menjadi 

korban pengeboman pada tanggal 12 Oktober_2002. Sebagai bentuk perhatian 

pemerintag maka pada tanggal 14 November 2003 telah ditandatangani MOU 

atau Subsisiary Arrangement antara Pemerintah Republik Indonesia dan 

Pemerintah Australia dibuat sesuai ayat (4) mengenai Perjanjian Umum 

Kerjasama Pembangunan General Agreement of Development Coorperation 

(GADC) yang berlaku sejak tanggal 12 Juli 1999. Salah satu bagian dari paket 

yang telah diumumkan melalui MOU tersebut adalah pengembangan pelayanan 

kesehatan mata yang dimiliki Rumah Sakit Indera Provinsi Bali melalui proyek 

kerja sama yang disebut Australia Bali Memorial Eye Centre (ABMEC). 

 Dengan terbatasnya lokasi yang dimiliki Rumah Sakit Indera yang 

berlokasi di Jalan Maruti Nomor 10, Denpasar maka untuk pengembangan jenis 

pelayanan mata beserta infrastrukturnya atas bantuan Gubernur Bali, maka 

diberikan lahan di Jalan Angsoka Nomor_8, Denpasar dan sejak tahun 2005 mulai 



dibangun sarana/fisik Rumah Sakit Indera Provinsi Bali/Indera Penglihatan/Mata 

unit ABMEC dan diresmikan oleh Perdana Menteri Australia John Howard dan 

Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 27 

Oktober 2007. Dengan kondisi ini maka secara otomatis pelayanan kesehatan 

Indera Penglihatan/Mata tidak lagi dilayani di Jalan Maruti Nomor 10, Denpasar, 

namun dilaksanakan di Rumah Sakit Indera Provinsi Bali, unit ABMEC Jalan 

Angsoka Nomor 8, Denpasar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 

Daerah, maka Badan Pelayanan Rumah Sakit Indera masyarakat Provinsi Bali 

(BPRSI) resmi berubah menjadi Rumah Sakit Indera Provinsi Bali, berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Perangkat Daerah Provinsi Bali. 

 Terkait perubahan tersebut, Rumah Sakit Indera Provinsi Bali 

memberikan 3 (tiga) jenis pelayanan yaitu Mata, THT dan Kulit. Untuk 

memperkuat status kelembagaan Rumah Sakit Indera Provinsi Bali dengan 

klasifikasi Rumah Sakit khusus Kelas A dan Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor HK.07.06/III/886/09 tanggal 16 Maret 2009 tentang 

Pemberian Ijin Penyelenggaraan Rumah Sakit Khusus dengan nama Rumah Sakit 

Indera Provinsi Bali Jalan Maruti Nomor 10, Denpasar. Pada tahun 2002 

berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2002 yang disahkan 

pada tanggal 28 Februari 2002 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja Perangkat Daerah termasuk Pelembagaan Badan Pelayanan Khusus 

Rumah Sakit Indera Masyarakat Provinsi Bali, dilakukan penggabungan antara 

UPTD RS Kusta dan UPTD BKMM menjadi Badan pelayanan Khusus Rumah 

Sakit Indera Masyarakat Provinsi Bali (BPRSI). Pada tahun 2008 BPRSI berubah 

menjadi Rumah Sakit Indera yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Bali (Lembaran Daerah Provinsi Bali Tahun 2008 Nomor 2). Rumah Sakit 

Indera Provinsi Bali adalah Rumah Sakit Khusus Kelas A sesuai dengan 

keputusan Menteri kesehatan Nomor 456/MENKES/SK/V/2008 tanggal 9 Mei 

2008. 

 Berdasarkan Keputusan Gubernur Bali Nomor 1356/01-T/HK/2012 

tanggal 14 Agustus 2012 dan terhitung 1 Januari 2013, RS Indera menerapkan 

Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerahn (PPK-BLUD) 

dengan status penuh. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 

Tahun 2015 nama RS Indera Provinsi Bali berubah menjadi Rumah Sakit Mata 

Bali Mandara Provinsi Bali. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor : 

HK.02.03/I/1328/2015 tanggal 15 Mei 2015 maka Rumah Sakit Mata Bali Mandara 

Provinsi Bali menyandang kelas sebagai Rumah Sakit Khusus Mata Kelas A. 



Berdasarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 50 Tahun 2018 Rumah Sakit Mata 

Bali Mandara berubah menjadi UPTD. Dasar hukum sebagai landasan dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi UPTD. Dan diawal tahun 2021 terjadi lagi 

perubahan struktur RS menjadi Organisasi Bersifat Khusus (OBK) melalui 

Peraturan Gubernur Bali Nomor 5 Tahun 2021 dan pada akhirnya bulan 

Desember 2021 terjadi lagi perubahan SOTK RS Mata dikarenakan adanya 

transformasi jabatan Pejabat Struktural Eselon 4 melalui Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 60 Tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

VISI, MISI DAN TUJUAN RUMAH SAKIT 

 

 

3.1. Visi, Misi Dan Tujuan Rumah Sakit 

A. Visi 

Menjadi Rumah Sakit Mata yang Unggul dan Terpilih dalam 

Pelayanan dan Pendidikan Tahun 2023. 

 

B. Misi 

1. Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan Mata yang Bermutu, 

Berorientasi pada Keselamatan Pasien, Terjangkau dan Berkeadilan 

bagi Masyarakat. 

2. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan di Bidang Kesehatan 

Mata. 

3. Menyelenggarakan Penelitian dalam rangka mendukung Pendidikan di 

bidang Kesehatan Mata. 

 

3.1. Visi, Misi Dan Tujuan Institusi Penyelenggara Pelatihan 

A. Visi 

Menjadi Menjadi Pusat Pengembangan Kompetensi Terkemuka 

Yang Prima di Bidang Kesehatan Mata Tahun 2025. 

 

B. Misi 

1. Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan Kompetensi Melalui 

Kegiatan Pelatihan Bidang Kesehatan Mata; 

2. Meningkatkan Jejaring Kerja Sama Institusi Dengan Stakeholder dan 

Asosiasi Profesi; 

3. Meningkatkan Mutu Institusi Secara Berkelanjutan Sesuai dengan 

Standar Nasional dan Internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

STRUKTUR ORGANISASI RUMAH SAKIT MANDARA PROVINSI BALI 

 

 

 

(Institusi Penyelenggara 
Pelatihan) 
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BAB V 

STRUKTUR ORGANISASI INSTITUSI PENYELENGGARA PELATIHAN  

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan Institusi Penyelenggara 

Pelatihan Bidang Kesehatan  
(Kepala Bidang Diklit dan Sarpras) 
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BAB VI 

TUGAS JABATAN 

 

6.1   Direktur 

 Uraian Tugas :  

• Mengarahkan pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan agar menjadi Pusat 

Pengembangan Kompetensi Terkemuka Yang Prima di Bidang Kesehatan 

• Meningkatkan Jejaring Kerja Sama Institusi Dengan Stakeholder dan Asosiasi 

Profesi; 

• Meningkatkan Mutu Institusi Secara Berkelanjutan Sesuai dengan Standar 

Nasional dan Internasional 

 
6.2   Wakil Direktur Penunjang dan Diklit 

 Uraian Tugas :  

• Pengawasan Pelaksanaan Pimpinan Institusi dalam Mengorganisasikan 

Pelatihan 

• Pengawasan Pelaksanaan Pimpinan Institusi dalam Menciptakan Lingkungan 

Belajar yang Aman 

• Pengawasan Pelaksanaan Pimpinan Institusi dalam Menyelenggarakan 

Pelatihan 

• Pengawasan Pelaksanaan Pimpinan Institusi dalam Mengevaluasi 

Pelaksanaan Pelatihan 

 
6.3   Pimpinan Institusi Penyelenggara Pelatihan 

 Uraian Tugas 

• Mengorganisasikan Pelatihan 

• Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman 

• Menyelenggarakan Pelatihan 

• Mengevaluasi Pelaksanaan Pelatihan 

 
6.4   Ketua Tim Kerja Pendidikan dan Penelitian 

Uraian Tugas 

• Menyusun draft rencana kegiatan dan anggaran pengelolaan pelatihan,  

• Mempersiapkan bahan kegiatan pemberian pelayanan pelatihan, 

• Mempersiapkan pelaksanaan kendali mutu, kendali biaya pada pelayanan 

pelatihan, 

• Mempersiapkan dokumen pelaksanaan pengembangan pelayanan pelatihan, 
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• Mempersiapkan bahan dan menyusun rencana kebutuhan sumber daya 

berupa sarana prasarana, tenaga dan kebutuhan lainnya, 

• Mempersiapkan dokumen pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan 

pelatihan, 

• Mempersiapkan bahan pengelolaan dan pengembangan perpustakaan. 

• Mempersiapkan pelaksanaan kegiatan survey kepuasan. 

• Mempersiapkan dokumen pemantauan dan evaluasi operasional pelayanan 

diklit termasuk implementasi standar akreditasi RS Mata.  

• Mempersiapkan dokumen monitor perkembangan dan pemberian umpan balik 

atas pelaksanaan kegiatan 

• Melakukan evaluasi rutin, terjadwal (triwulan, semester) dan mendalam 

terhadap seluruh kegiatan yang berada dalam lingkup tugasnya.  

• Menerima dan mereviu hasil kerja 

• Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang ditugaskan oleh atasan.  

• Melaporkan hasil pelaksanaan tugas  

 
6.5   Pengendali Pelatihan 

• Memantau Persiapan pelatihan berupa kurikulum, peserta, narasumber, 

Jadwal dan waktu pelatihan. 

• Mengendalikan Pelatihan dan membuat catatan harian 

• Melakukan Evaluasi pelatihan pretest dan postest serta ujian. 

• Membuat Laporan Pelatihan. 

• Membuat Kesimpulan dan Saran 

 
6.6   Petugas Quality Control 

• Menyiapkan proses monitoring pelatihan 

• Menghimpun data terkait pelaksanaan pelatihan 

• Mengevaluasi data dan menyusun kesimpulan 

• Mengkomunikasikan kesimpulan monitoring Instruksi Kerja 

 
6.7   Penyedia Sarana dan Informasi Teknologi 

• Menyusun draft rencana kegiatan dan anggaran pengelolaan sistem 

informasi, sarana dan prasarana pelatihan.  

• Mempersiapkan bahan dan menyusun draft rencana kebutuhan sumber daya 

berupa sistem informasi, sarana prasarana, tenaga dan kebutuhan lainnya.  

• Mempersiapkan kegiatan sarana prasarana pelatihan termasuk kelengkapan 

teknologi pendukung, alat kesehatan dan gedung.  

• Mempersiapkan pelaksanaan ujicoba peralatan 
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• Mempersiapkan dokumen monitoring perkembangan dan pemberian umpan 

balik atas pelaksanaan kegiatan  

• Melakukan evaluasi rutin, terjadwal (triwulan, semester) dan mendalam 

terhadap seluruh kegiatan yang berada dalam lingkup tugasnya, mengetahui 

berbagai permasalahan dan mencari solusi  permasalahan.  

• Menerima dan mereviu hasil kerja  

• Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang ditugaskan oleh atasan  

 

6.8   Tim Audit Mutu Internal 

• mengelola program audit mutu internal terhadap kecukupan dan kepatuhan 

penerapan dokumen SMM dengan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA); 

• melakukan self assessment sebelum dilakukan visitasi akreditasi oleh tim 

asesor; dan 

• menyusun laporan hasil Audit Mutu Internal. 

 

6.8   Tim Penjamin Mutu 

• menyusun perencanaan pelaksanaan penjaminan mutu; 

• menyusun dokumen Sistem Manajemen Mutu (SMM) dengan melibatkan 

bidang/bagian/unit/  instalasi terkait yang terdiri dari Panduan Mutu (Quality 

Assurance Manual), Standard Operational Procedure (SOP), dokumen 

pendukung (instruksi kerja, peraturan-peraturan, standar, ketentuan), 

rekaman (bukti pelaksanaan kegiatan); 

• menyampaikan dokumen SMM ke bidang/ bagian/unit/instalasi terkait untuk 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiatan; 

• melakukan penilaian mandiri (Self Assesment) sebelum diaudit oleh Tim Audit 

Mutu Internal; 

• mengikuti proses Audit Mutu Internal; 

• melakukan kaji ulang dokumen SMM yang diterapkan oleh seluruh jajaran 

institusi penyelenggara pelatihan; 

• mengunggah dokumen SMM ke SIAKSI (Sistem Informasi Akreditasi Institusi); 

• mengikuti keseluruhan proses visitasi dari pusat. 

• menindaklanjuti rekomendasi berita acara hasil visitasi dan mengunggah 

kembali hasil perbaikan dokumen SMM melalui Sistem Informasi untuk 

keperluan penilaian akreditasi; dan 

• menyusun laporan kegiatan Tim Penjamin Mutu. 
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BAB VII 

PROGRAM KERJA  

 

Program Kerja Institusi Penyelenggara Pelatihan tahun 2023 berfokus pada 

proses penetapan sebagai Institusi Penyelenggara Pelatihan Bidang Kesehatan yang 

Terakreditasi Kementerian Kesehatan. Rincian Program Kerja sebagai berikut: 

 

PROGRAM KERJA KERJA TAHUNAN PELAKSANAAN 

INSTALASI PELAKSANA PELATIHAN BIDANG KESEHATAN MATA 

RUMAH SAKIT MATA BALI MANDARA PROVINSI BALI  

TAHUN 2023 

 

No Kegiatan 

Jadwal 
PIC 

Jan Feb Mar Aprl Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des  

1 Rapat Persiapan dan Koordinasi Awal 

Dengan Dir. Peningkatan Mutu Nakes 

Kemenkes 

            Kabid Diklit 

Sarpras 

2 Pemetaan Borang dan Pendalaman 

Pedoman Akreditasi  

(1. Buku Pedoman, 2. Buku Instrumen) 

            Kabid Diklit 

Sarpras 

3 Pembandingan Data Pelatihan Pergub dan 

Perdir Cicendo (Jenis, Waktu dan Biaya) 

            Kabid Diklit 

Sarpras 

4 Studi Banding ke Bapelkes dan RS. Prof. 

Ngurah 

            Diklit 

5 Konversi Kurikulum (Mata dasar, Mata 

Mahir dan RO) Pilot Project 

            Diklit 

6 Penyusunan Modul (Mata dasar, Mata 

Mahir dan RO) Pilot Project dan Simulasi 

Biaya Komponen 

            Diklit 

7 Surat Pemetaan Kompetensi Personil dan 

Olah Data 

            Diklit 

8 Surat dan Undangan Pemetaan Usulan 

Diklat dan Olah Data 

            Diklit 

9 Pendaftaran pada Si Aksi dan pemenuhan 

Tabel 1 

            Diklit 

10 Pembentukan Tim             Diklit 

11 Permohonan Fasilitasi             Diklit 

12 Pelaksanaan Fasilitasi             Diklit 

13 Pemenuhan Borang (Dukumen, SDM, 

Ruangan dan Peralatan) 

            Diklit 

14 Pelatihan MOU (2 Pelatihan)              

15 Permohonan Akreditasi             Diklit 

16 Verifikasi dan Persetujuan permohonan 

akreditasi institusi. 

            Diklit 

17 Visitasi               Kabid Diklit 

Sarpras 

18 Penetapan Hasil             Kabid Diklit 

Sarpras 
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BAB VII 

TARGET KERJA 

 

Target Kerja Institusi Penyelenggara Pelatihan tahun 2023 berfokus pada proses 

penetapan sebagai Institusi Penyelenggara Pelatihan Bidang Kesehatan yang 

Terakreditasi Kementerian Kesehatan. Dengan Melaksanakan 2 Pelatihan PPI dasar 

dan mendapatkan peserta dengan jumlah maksimal  

 

No Nama Pelatihan Tanggal Target 

1 Pelatihan PPI Dasar Nakes di 

Fasyankes Gelombang I 

11-15 September 

2023 

Target 30 Peserta 

Eksternal RSMBM 

Terpenuhi 

 

 

2 Pelatihan PPI Dasar Nakes di 

Fasyankes Gelombang II 

23-28 Oktober 2023 Target 30 Peserta 

Eksternal RSMBM 

Terpenuhi 

 

 

 

Terget terpenuhinya jumlah peserta pelatihan sesuai dengan jumlah maksimal 

dalam kurikulum: 100%. Penilaian: Kurang: Realisasi < 50%, Cukup: 50%< Realisasi< 

75%,  Baik: Realisasi > 75%. 

 

Bali, 1 April 2023 

PIMPINAN INSTITUSI PENYELENGGARA 

PELATIHAN BIDANG KESEHATAN, 

 

 

 

Ni Putu Yuli Ayu Hariastuti, SE., MM 

NIP. 196807191990032006 

 

 

 


